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PEMNDAFULUAN

lLatar Belakang Masalah

Penyelenggaraan pendidikan suatu negara adaiah
merupakan kebijaksanaan suatu negara yang
bersangkutan, guna memajukan dan meningkatkan

masyarakat menuju kesuatu jenjang kesejahteraan yang

dicita-citakan. Negara yvang menginginkan tingkat
kemakmurannya dapat tercapali material maupun

spiritual sudah seharusnya menempatkan program

pendidikan diatas yang lainnya.

[

Demikian puia di Indonesia, pendidikan
mempunyai kedudukan yang sangat penting. Sekaligus

sistem pendidikan nasional Indonesia mempunyai dasar

falsafah tertentu dan mengarah pada tujuan yang

tertentu pula. Adapun dasar dan falsafah pendidikan

nasional indonesia adalah Pancasila dan Undang-Undang
Dasar 1945 sebagaimana telah dijelaskan Tap MPR
No.I11/1998 sebagai berikut :

"Pendidikan Nasional yang berakar pada
kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan
bancasila dan Undang-Undang Dasar 1945 diarahkan
untuk meningkatkan kecerdasan serta harkat dan
martabat bangsa, mewujudkan manusia serta
masyarakat Indonesia yang beriman dan bertaqwa
terhadap Tuhan Yang Maha Esa, berkwalitas,
mandiri, sehingga mampu membangun dirinya dan
masyarakat yang ada disckelilingnya serta dapat



memenuhi kebutuhan pembangunan nasional dan
bertanggung jawab atas pembangunan Qangsa.“l

Selain itu disebut juga pada rumusan yang lain

"Bahwa hakekat pembangunan nasional adalah pembangunan
i

mapusia Indonesia seutuhnya dan pembaﬂgunan seluruh
masyarakat Indonesia, maka Iandasaﬁ pojaksanaaﬁ
pembangunan nasiona adalah Pancasila danéUndang-Undang
Dasar 1945."

Berdasarkan uraian diatas jeiaslah betapa
penting pendidikan dalam hidup .dan kehidupan suatu
bangsa, Sehingga melalui pendidikan diharapkan derajat
suatu bangsa menjadi lebih LinggL dan sekaligus
mengarah pada pembangunan mental{ Juga tidaklah
terlalu berlebihan bila dikatakan bahwa pembahgunan
mental spirituil harus 1lebih didahulukaﬁ dan
diutamakan dari pembangunan dibidang materiii. Sebab
bagaimanapun baik dan rapinya program ;nmmanguan
dibidang materiil namun apabila peiaksanaan
pembangunannyapun tidak akan berhasil dengan
sebaiknya sebagaimana tujuan yang diharapkan. Oleh
karean itu pendidikan agama sebagai sarana pendidikan
mental spiritual dimasukkan kedalam kurikulum

disekolah-sekolah dari tingkat dasar sampai perguruan

i

"'Ketetapan MPR dan GBHN Tahun 1833, Apoiio,
Surabaya, 1993, hal 87
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Namun untuk membentuk manusia yang benar-benar

bertagqwa kepada Allah SWT, serta memiliki keérihadjan
yang tinggi sebagaimana yang diharapkan GBHN tersebut
diatas mutlak diperlukan pendidikan agama disini
mungkin, membutuhkan waktu yang panjang dan harus
dilaksanakan secara intensif. Namun dalam kenyataannya
jam-jam pelajaran yang ada disekolah untuk materi
pendidikan agama dirasakan sangat kuraﬂg. Oleh sebab

itu sangat diperlukan pendidikan agama%yang bersifat

|
|

non formal yang berada diluar sekolah yvang merupakan

pendidikan kemasyarakatan dibidang keaéamaan sebagai

penunjaﬁgnya. Karena memang penyelenggar%an pendidikan

di Indonesia diseienggarakan melalui du% jalur, yaitu

" jalur pendidikan sekolah serta jalur péndidikan luar

sekolah. Seperti tertera dalam Undang-Undang Nomor 2

Tahun 1989 tentang Sistem Pendidikan Nﬁﬁional :

1. Penyelenggaraan pendidikan diselenggarakan melalui
dua jalur yaitu jalur pendidikan sekolah dan jalur
pendidikan diluar sekolah.

2. Jalur pendidikan sekolah merupakan pendidjkap yang
diselenggarakan disekolah melalui kegiatan belajar
mengajar secara berjenjang dan berkesinambungan.

3. Jalur pendidikan luar sekolah merupakan pendidikan

yang diselenggarakan diluar sekolah melalui



kegiatan belajar mengajar yang ﬁidak harus
berjenjaung dan berkesinambungan.2
"Sehubungan dengan uraian diatas,:yzkni untuk
mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Tuhan dar,{ sehat jasmani dan rohani jauh sebelumnye
Allah telah memperingatkan agar manuéia senantiasa
waspada agar jangan sampai méningga]ka@ genarasi yang
lemah terutama dalam hal keimanannya.:Seperti firman

Aliah

-

()’ jx]\ ( )/53;4‘.:)\3

Vi \ \j‘;ai;;i; gV”L +G

Artinya

"Dan hendaklah takut kepada Allah orang-orang
yang seandainya meninggalkan dibelakang mereka
anak-anak yang lemah, yang mereka khawatir
terhadap (kesejahteraan) mereka. Oleh sebab itu
hendaklah mereka bertagwa kepada Allah dan
hendaklah mereka mengucapkan perkataan yang
benar. "

2 =y = ] ~ 7 Ay e S e ~ 7 T Ay 7
iindang-iUndang Sistem PPendidikan Nasionai Ki NO.<
ahun 1989, Aneka Iimu, Semarang, Tahun 1992, hal.5s

“Depag RI, Al-Qurian dan Terjemahnya,
Penyelenggaraan Penterjemah Al-Qurian, Jakarta,

nat.

iio



itulah sebabnya pendidikan agama diluar jalur
pendidikan sekolah harus digalakkan.

Sebagai akibat dari berhasilnya program
i

|

pembangunan dibidang pendidikan tampak sarana-sarana

pendidikan yang semakin banyak dan lengkap baik yang

\

berbentuk gedung-gedung sekolah @aupun sarana
pendidikan lainnya. Hal ini terasa 1ebiﬁ tampak dikota
dari pada di desa, sehingga nampaknya timbul asuméj
sementara bahwa sekolah dikota lébih maju dan
‘bonavide tanpa memperdulikan Statusgsekolah yang
bersangkutan. Sekalipun telah ;maklum, hahwa
kurikulumnya adalah sama. |

Pada umumnya ada beberapa alternatif alasan
mengapa Siswa yang berasal dari desa bersekolah
dikota, diantaranya : karena dikotﬁ peradaban dan
}<(él)ll(l&lﬁ/élzirirlble lebih maju, banyak sszll”{iTlai hiburan untuk
refresing, sarana kebutuhan sekolah lebih lengkap dan
sebagainya.

ila l ~hal semacam inilah diantaranya yang dapal
mengundang minat siswa yang ada didesa untuk
melanjutkan sekolah dikota, sehingga wajar bila
semakkin tahun jumiah siswa yang berasal dari desa
yang bersekolah ke kota semakin banyak. Sehubungan
dengan meningkatnya Jjumlah siswa dari desa yang

bersekolah ke kota serta diimbangi dengan gejala yang



nampak terhadap merosotnya jumlah ahggota, (peserta)
kegiatan—kegiatan keagamaan atau pendidikan agaﬁa yang
bersifat non formal di desa Kalanganyar, maka penulis
tertarik‘untnk mengangkat sebuah judul = "STUDI
KOMPERATIF TENTANG MINAT REMAJA TERHADAP PENﬁIDTKAN
AGAMA ANTARA STSWA YANG BERSEKOLAH DIDESA DENGAN YANG
BERSEKOLAH DIKOTA," yang daerah penelitiannya di desa

Kalanganyar, Kecamatan Sedati, Kabupaten Daerah

Tingkat 11 Sidoarjo.

B. Penegasan Judul
Sebelum melangkah pada pembahasan lebih lanjut
serta untuk menghindari kesimpang siuran dan
kesalahpahaman terhadap judul diatas, maka terlebih
dahulu akan dijelaskan beberapa istilah yang ada

=] b

didatlamnya

Studi Berarti kajian, telaah,
T e 3k 5 . .4

penelitian, penyelidikan ]1m1yan.'

Komperatif . Berkenaan atau | berdasarkan

9 Juga diterangkan

|
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perbandingan.

oleh DR.Suharsimi Atrikunto bahwa

g 1 1
Pembinaan dan Pengembangan Bahass
Jakarta, Cet.I11 tahun 1889, hai. €



Arikunto, Prosedur FPeneiitian

tan FPraktek)}, Rineka Cipta, Tahun 1383, hai.

yvang dipnamakan kompﬁratif yaitu:
ingin membandingkan hua atau tiga
kejadian dengan me?ihat penyehab-
penyeljmitmyz,x.5 Darg yvang dimaksud
disini adalah Suatu_peneliiian
ilmiyah terhadap suatu obyek,
dalam hal ini adﬁ]ah pendiditan
agama luar sakulah dengan
menggunakan cara [ﬁ%ﬁlﬁl}él!\f! inga.

Adalalh perhatian yang mengandung
unsur perasaan, kecenderungan
vang menetap didalam diri subycek
untuk menerima sesualu dari iuar.’
Pengertiannya sama dengan pemuda,
vaitu anak usia antara 13 - 21

tahun. 8

Adapun yanpg dimaksud
dengan minat remaja disini adalab

adanya perhatian serba

kecenderungan anak-anak sekolah

FPoerbawakaca, H.oA L H. farabap,

"Scegarda

Pendidiican, Gunung Agung, Jakarta, tahur

i kKiopedi

i
S

v Darajat, Pembinaan Remaja, Bulan Bintang,
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yang seusia remaja terhadap
sesuatu yang ada diluar dirinya,
dalam hal ini adalah pendidikan
agama luar sekolah.

Pendidikan agama : Usaha secara sistematis dalam
membantu anak-anak didik agar
mereka hidup sesuai dangan ajaran

Islam.g

Jadi yang dimaksud judul diatas adalah

merupakan suatu kegiatan penelitian atau penyelidikan

.

1 a .

miyah dengan cara membandingkan minat remaja

fod

i
terhadap pendidikan agama antara siswa yang bersckolah

didesa dengan di kota. Adapun yang ambﬁj populasinya

|
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iah para remaja yang bersekolah yang setingkat SLTP

o]
o
)]

dan SMU pada tahun ajaran 1998/1999 se: wilayah desa

PN

Kalanganyar Kec.Sedati Kab.Sidoarjo.

"Alasan Memilih Masalah

Dalam penulisan skripsi ini sengaja dipilibh
masalah sebagaimana tertera dimuka bumi. Hal ini

berpijak pada alasan-alasan secbagai berikut

YZuhairini dkk, Metodik #Hhusus Pendidikan Aganma,
Usaha Nasional, Surabava, 1883, hai 27 ‘
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Didorong oleh rasa keagamaan, Uahwa pendidikan
agama besar sekali artinya bagi pembentukan Qribadi
anak khususnya yang telah mencapai usia remagja.
Karena pada masa ini anak sering tergoyahkan
keyakinannya terhadap agama baik yang disebabkan
oleh faktor lingkungan maupun perkembangan jiwanya.
Adanya gejala yang tampak pada diri remagja
khususnya didaerah penelitian ini untuk melanjutkan
sekoah dikota. Dengan semakin meningkatnya jumlah

remaja yang melanjutkan sekolah kekota, besar

kemungkinan akan menyebabkan berkurangnya peserta

kegiatan keagamaan yang mayoritas pesertanya
mayoritas terdiri dari kaum remaja.

Pendidikan agama merupakan saiah satu cara untuk
membimbing remaja dalam menyelesaikan masalah
khusus tentang hidup bermasyarakat, serta bagi
pembentukan pribadinya.

Desa tempat penelitian ini adalah Desa Kalanganyar
yang mana terdapat beberapa macam Jenis pendidikan
agama yang mana anggotanya mayoritas terdiri dari

|
i
kaum remaja. E

i
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D. Perumusan Masalah

Perumusan masalah disini dikemukakan dalam

bentuk pertanyaan dasar yang akan dicari jawabannya
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dalam penelitian nanti. Berdasarkan latar belakang

masalah serta alasan pemilihan masalah yang teliab

a e

dikemukakan diatas, maka pertanyaan dasar yang
merupakan rumusan masalah adalah sebagai berikut:
a. Bagaimana minat siswa desa yang bersgkolah di desa
terhadap pendidikan agama. L
' |
b. Bagaimana minat siswa desa yang bers%kelah di kota

terhadap pendidikan agama. |

t

Bagaimana perbandingan minat siswa desa antara

@]

yang bersekolah didesa dengan yang bersekolah di

kota terhadap pendidikan agama.

Tujuan Pembahasan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan
pembahasan yang ingin dicapai adalah sébagaj berikut
a. Untuk mengetahui minat siswa yabg bersekoiah
didesa terhadap pendidikan agama. ? f
b. Untuk mengetahui minat siswa yang hersckolah
dikota terhadap pendidikan agama.
c. Untuk ménget&hui ada dan tidak adanya perbedaan
minat antara siswa yang bersekolah didesa dengan

yang bersekolah dikota terhadap pendidikan agama.

Sumber Pembahasan

Dalam penulisan skripsi ini secara garis besar



ada dua sumber pembahasan yang saling berkaitan yaitu

kajian teoritis dan penelitian dilapangan.

Kajian Teoritis

Kajian teoritis disini dimaksudkan sebagai
upaya penulis untuk menggali konsep-konsep atau
teori-teori berdasarkan buku-buku literapur vang
ada yang memuat pendapat-pendapat para ahli yang
berkompeten dalam bidangnya sesuai dengan masaiah
penelitian in. Kajian teoritis tersebut dilakukan
dengan cara membandingkan (komperatif),
generalisasi (deduksi) maupun induksi. Kajian
teoritis melalui literatur ini dilakukan sebagai
landasan teori dalam mendukung keranéka pemikiran
dalam mencanangkan hipotoses dan ar%umonwargumen
dalam pembahasan suatu masalah. ‘
Penelitian Lapangan

Penelitian lapangan ini dimaksudkan sehagai:
cara penulis untuk mencapai tujuan penelitian
sebagaimana yang diharapkan,

Berangkat dari kajian teoritis yang
merupakan upaya penulis untuk menggali teori-teori
berdasarkan buku-buku literatur yang ada, maka
untuk memperoleh pembahasan secara émpiris penulis
terjun kelapangan penelitian yvang kemﬁdian hasjlnya

ditentukan lebih dahulu dalam bentuk hipotesis.



Dengan penelitian dilapangan inilah @kan diketahui
sejauh manakah hipotesis yang akan dﬁtetapkan itu
dapat dibuktikan kebenarannya.,ﬁerﬁenaan dengan
penelitian dilapangan ini akan?dikemukakan
tentang

a. Iiij§c)tczs:is

D. Metode peneiitian

c. Metode pengumpulan data

Metode analisa data

=N

Dari keempat masalah tersebut diatas akan
diuraikan satu persatu.
a. Hipofesis

Setelah masalah penelitian dirumuskan
dengan jelas, maka langkah-langkah berikutnya
adalah menetapkan hipotesis.

Hipotesis adalah dugaan yang mungkin
benar dan mungkin salah, dia akan ditolak jika
salah atau palsu, dan akan diterima jika ada
fakta-fakta yang membenarkan. 19

Berdasarkan anggapan dasar bahwa minat
besar sekali pengaruhnya terhadap sesuatu vang
diminati, maka sesuai dengan permasalahan yang

"Wsitrisno fadi, Statistik Ii, Fakuitas Psikoiogi,
857 a i

uGM, Yogyakarta, 198



ada dalam skripsi ditetapkan hipotesis bahwa

> \

- Hipotesis Kerja (ii)
Terdapat perbedaan minat yang signifikan
diantara remaja yang bersekolah didesa dengan

vang bersekolah dikota terhadap pendidikan

|
i
|

agama.

- Hipotesis Nihil (Ho)
Tidak terdapat perbedaan minat &ang signifikan
antara reﬁaja yang hersekolahididesa dengan
yang bersekolah dikota terhadap pendidikan
agama.

b. Metode Penelitian
i. Populasi
Yaitu semua indivi@u yang menjadi
sumber pengambilan sampel.
Pada kenyataanya populasi itu jadalah

sekumpulan kasus yang periu memenuhi syarat

tertentu yang berkaitan dengan masalah

penelitian. Kasus-kasus itu dapat berupa

orang, barang, binatang, hal = atau

peristiwa.Jl

"Marda?is, Metode FPeneilitian Suatu Praktek
{

Proposai, Bumi Aksara, Jakarta, 1990, hal. 53
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Adapun populiasi yané ‘diamhil;dalam
benelitian ini berupa orang vaitu segenap
siswa-siswi setingkat SLTP dan SMU sewilayah
desa Kalanganyar Sidoarjo.
fehnik Sampling dan Sampel

Sampling adalah tehnik atau cara yang
digunakan untuk mengambil sampe].lz

Mengingat jumlah populasi yvang masing
dianggap terlalu banyak, maka penulis tidak
mengadakan penelitian kepada seluruh
popuiasi yang ada. Sehingga digunakan tehnik
sampling untuk mengamil beberapa saja
diantara‘populasi yang ada untuk ditugaskan
menjadi anggota sampel.

Adapun tehnik yang digunakan daliam
penelitian ini adlah tehnik random Snmpljng
atau pengambilan sampel dari populasi dengan
cara random yaitu :"Tiap-tiap individu dalam
populasi diberi kesempatan yang sama untuk
w13

ditugaskan menjadi anggota sampﬁl.

. :
Sedang cara atau prosedur yang

ditempuh adalah dengan cara undian dan

‘“op.cit, hal. 223

3

Ibid,nal.



langkah-langkah sebagai berikug

a. Membuat daitar nama Subyekfindividu.

b. Memberi kode dengan nomor u?ut pada semua
subyek/individu.

c. Tiap-tiap kode ditulis?dengan selembar
kertas kecil kemudian digﬁlung dengan
baik.

d. Gulungannguluﬁgan kertds itu kemudian
dimasukkan dalam kaleng dén ﬁikocok{

e. Mengambil kertas-kertas gulungan itﬁ satu
demi satu sampai jumlah sampef vang
dibutuhkan tercapai .

Dalam suatu penelitian, setelah
menentukan populasi langkah berikutnya adalah
menentukan sampel yaitu sebagai individu vang
diselidiki dan dianggap dapat mewakili
popuiasi.

Dalam penelitian ini untuk mengambii
Jumlah sampel penulis berpedoman pada apa
yang dikemukakan oleh Dr.Suharsimi Arikunto
bahwa untuk sekedar encer-encer maka apabila
subyeknya ku;ang dari 100 lebik baik diambil
semua sehingga merupakan peneliitian
populasi. Selanjutnya bjika subyeknya besar

dapat diambil antara 10-15% atau 20-25% atau



iebih. 14

Setelah penulis mengadakan
pendataan awal terhadap jumlah populasi yang
ada dilapangan, ternyata untuk siswa yang
bersekolah didesa (variabel X) berjumiah 173
siswa, dan untuk siswa vang bersekolah

1 .

dikota (variabel Y) berjumlah 85 siswa. Jadi
jumlah populasi secara keseluruhan ada 258
siswa.

Untuk lebih jelasnya dapat dilihat

pada tabel dibawab ini

Desa Kota

SLTP SMU SLTP SMU

92 ‘ 81 35 50

258

Sehubungan dengan adanya;keterbatasan
tenaga, waktu, serta biaya yang ada maka
penuliis menetapkan jumlah sémpej sebagai
berikut
- Untuk siswa yang berseckolah didesa sebanyak

30 anak (responden)

: "Suharjs imi  Arikunto, FProsedur Penelitian Suatu
Pendekatan Praktek, Bina Aksara, Jakarta, 1983, hail. 1067



~-'Untuk siswa yang bersekolah:dikota Sebanyak
30 anak (responden)

Dalam rangka memperoleh jumlah Sampel
yang sama dari kedua wvariabel tersebut, maka
populasi dari siswa yang bersekolah di desa
(variabel X) diambil 17,34 prosennya, dan
populasi dari siswa yang bersekolah dikota
(variabel Y) diambil 35,29 prosennya. Untuk
dijadikan sampel sebanyak 30 responden.

Jenis dan Sumber Data

Berdasarkan jJenisnya data vang
diperoleh dalam penelitian ini dapat
digolongkan menjadi :

a. Data kwalitatif, yaitu data yang tidak
berupa angka-angka. Dalam penelitian ini
yang termasuk kategori data kwalitatif
meliputi
1. Gambaran secara umum tempa} penelijitian.

2. Tanggapan dan sikap remaja didaerah

i
{

|
3 . ! %
penelitian ini dllaksanaﬁan terhadap
1
pendidikan agama.

b. Data kwantitatif, yaitu data  yang berupa
angika-angka. Dalam penelitian ini yang
termasuk data kwalitatif meliputi :

1. Jumlah siswa-siswi SLTP dan SMU



sewilayah desa ¥X2la

Jumiah anggota pendidikan agama.
Jumlah pengasuh/pembina pendidikan
agama. |

Jumlah bentuk pendjdikanjagama.

I S by
Adapun sumber data dalam penelitian

ini pada dasarnya terdiri dari

a. Sumber data literer, yaitu data yang

diperoleh dari buku-buku 1literatur dan

yang sejenis serta Al-Qur'an dan Hadits.

b. Sumber data kancah (lapangan) yaitu : data

yang diperoleh dari lapangan penelitian.

Dan sumber data kancah ini terdiri dari

manusia dan non manusia. Sumber data

nanusia terdiri dari informan yang ada

dilapangan antara lain

4.

Bapak KH.Faqih Abdullah selaku tokoh
agama dan pembina pengajian rutin
didesa Kalanganyar.

Bapak Abu Lais ER dan Agus Wakhi sclaku
pembina dikalangan remaja/pemuda.

Ibu Hj.Jaamila dan F.Rohila selaku
ketua Jam'iyyah dan pengasuhnya.
Segenap pengurus dari masing-masing

kegiatan keagamaan.



5. Para siswa-siswi setingkat Sekolah
Lanjutan Pertama dan Sekoiah Lanjutan
Atas khususnya yang terpilih menjadi
anggota sampel.

Metode Pengumpulan Data

Untuk memperoleh data yang ilebih lengkap,
faktual dan dapat dipertanggung jawabkan maka
kegiatan pengumpuian data daiam penelitian ini
digunakan beberapa metode, antara lain

1. Observasi

Observasi atau pengamatén adalah studi
ydng disengaja dan sistematf% fentang keadaan

. |
atau fenomena sosial dan gejald»gejnla psikis

‘L . l i5
jalan mengamati dan mencatat.!'?

dengan

.

Karena itu dalam pe%e]itian ini
interview digunakan untuk meﬁperoich data
atau keterangan secara Juas étas apa yang
terungkap dari hasil observdsi, sekaligus
untuk melengkapi data yang diperoleh dari
hasil observasi. Adapunlsasarnn dalam

kegiatan intervie ini terutama ditujukan

kepada :

71

.

Mardaiis, VMietode [Peneiitian Suatu Pendekatan

¢

Proposal, Bumi Aksara, Jakarta, 1990, hal. ©8
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- Para pengelola dan pembina péndidikan agama
non formai.
~ Tokoh masyarakat atau agamai
- Peserta didik selaku anggoia pendidikan
agama non formal, dan kh&éus&ya kepada para
remagja.
Dipergunakannya tehnik interview dalam
peneliitian ini dimaksudkan untuk memperolehn

data-data tentang - ‘

- Gambaran Seéara umum pendfdikan agama non
formal. | %

~ Keadaan pendidikan agama non formal.

- Keadaan pengeloia serta anggota pendidikan
agama non formal.

Cara yang ditempuh dalam penguhpulan
data melalui interview ini penulis menghadap
secara langsung kepada .informan dengan
berpedoman pedoman wawancara yang telah
dipersiapkan sebelumnya, baik pertanyaan yang
berbentuk berstruktur (tertutup) maupun yang
terbuka.

Dalam pelaksanan observasi ini penulis
secara langsung mengamati kepada obyek
peneiitian terutama ditujukan kepada para

peserta didik pada saat berlangsungnya



kegiatan.
Hal ini dilakukan Qr1tul< memperoleh
data tentang
* Bentuk-bentuk pgndidikan agama non formal.
; Frekwensi kegiatan pendihikan agama non
formal. ‘

= Keadaan pendidikan agama non formal.

- Sikap remaja terhadap pendidikan agama mnon
formal.

Untuk memperoleh data melaluli
observasl ini penulis menggunakan cara
observasi partisipasi maksudnya penulis
selaku pengamat ikut terlibat langsung dalam
kegiatan yang diamati atau ikut sebagai
pemain.

2. Interview/Wawancara

Interview atau wawancara adalah
pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan keterangan-keterangan seccara
lisan melalui bercakap-cakap dan berhadapan

langsung dengan orang yang memberikan

1

[ep)

.

keterangan yang peneiiti.



Penggabungan antara kedua bentuk
pertanyaan tersebut dlmaksudkah untuk
memperoleh jawaban yang lebih luas.

3. Angket/Kuesioner

Angket/kuesfoner adalah sejumlah
pertanyaan tertulis yang digunakan untuk
memperoleh informasi dari responden dalam
arti laporan tentang pribadiny% atau hal-hail
lain yang diketahui.l? {

Untuk metode angket ﬁni dilakukan
dengan jalan menyerahkan selgbaran augke{
yang berisi pertanyaan—pertényaan Secaré
tertulis kepada sejumlah reéponden yang
menjadi anggota sampel, dengad tujuan untuk
memperoleh data-~data tentang :
~ Pribadi peserta didik/respoﬁden.

- Sikap responden terhadap pendidikan agama

'non formal.

- Ada dan tidak adanya perbedaan minat
terhadap pendidikan agama non formal
antara siswa yang bersekolah didesa dengan

.yang bersekolah dikota.

17«
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4. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen
yang berarti barang-barang tertulis. Sedang
yang dimaksud dengan metode dokumentasi 1itu
adalah metode pengumpulan data vang
menyelidiki benda-benda tertulis seperti
buku-buku, majalah, dokumen, peraturan,
notulen rapat, catatan harian, dan
sebagainya.lB

Untuk memperoleh data-data melalui
dokumentasi ini penulis menemui para pembina
dan pengurus bentuk-bentuk kegiatan
keagamaan.

Dan yang diperlukan dari metode ini
antara lain data-data tentang :

- Keadaan peserta didik

|

S - LT e
- Keadaan pembina serta pengelolahannya

- Jenis-jenis kegiatannya

- Frekwensi pelaksanaanya dan sébagainya.
d. Metode Analisa Data ;
Untuk menganalisis data dalam penelitian

ini penulis menggunakan dua macam pendekatan,

yvaitu pendekatan kwa]jtaijf‘dan pendekatan

.c\ . - I . - . .
'"CS1bid, hai. 13i



|
kwantitatif. Pendekatan kwalita%if dilakukan
dengan analisis‘deskriptif/non St%tistik, sedang

1
pendekatan kwantitatif dilakukan dengan analisis

statistik. j
Jadi‘ analisa non statﬁstik disini
dipergunakan untuk mengolah data?yang bersifat
kwalitatif, seperti data tentané : perhatian,
dorongan untuk mengikuti perasaan, harapan,
pendirian dan prasangka éiswa terhadap
pendidikan agama non formal‘serta keadaan
lingkungan yvang ikut mempengafuhi minat siswa
terhadap pendidikan agama ndn fOrmalf Data
teréebut diolah dan dianalisis éecara dis%riptif

non statistik yang dibantu dengan mengggunakan

rumus prosentase

P = ———x 100
N
Keterangan : P = Prosentase
F = Frekwensi (jumlah responden)
N = Jumlah subyek

Untuk analisis 1lebih lanjut guna
mengetahui ada dan tidaknya adanya perbedaan
minat remaja antara yang bersekolah didesa
dengan dikota terhadap pendidikan agama non

formal, maka data yang bersifat kwantitatif
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(diangkakan) dengan memberi nilai (skor) .
Kemudian baru dilakukan analisis statistik
dengan menggunakan rumus t-tes yaitu

Mx - My
5D hm

SDpm = SD2Mx + SD2My 19

Keterangan

Mx : Mean dari sampel x

My : Mean dari sampel vy S |
SDbm : Standar Kesalahan Perbédaan Mean

SD2?Mx : Kwadrat standar kesalahan Mean dari
sampel X.
SD2My : Kwadrat standar kesalahan Mean dari
sampel Y.
Adapun langkah-langkah yang dj{empuh
adalah sebagai berikut
1. Data dari variabel x dan y disusun dalam
bentuk tabel distribusi.

2. Mencari mean dari masing-masing variabel,

dengan rumus

Fx My
MX = ———— dan My =
Nx Ny
3. Mencari standar deviasi kwadrat dari

variabel x dan y dengan rumus

"Ysutrisno Hadi, Statistik II, Fakuitas ’sikoliogi
83

Yogyakarta, 1983, hai. 268



G.

Fx? - M2x Fy? - M2y

I

SD?X = SD2Y

N,
.

Mencari standar kesalahan mean dari variabel
x dan y dengan rumus

SD?2x

'SD2MX SD*MY =

1

N - 1 N + i

5. Mencari SDbm dari kedua variabel, dengan

rumus :

Sbbm = SD2Mx +  SD*My

6. Mencari t-test, dengan rumus :

Mx - My

SDbm

Sistematika Pembahasan

Dalam penulisan suatu karya ilmiah sistematika
merupakan suatu hal yang penting juga, karena
didalamnya diterangkan bab demi bab yang antara satu
dengan yang lainnya saling berkaitan, sehingga

mempermudah dalam memahami isi yang terkandung

didalamnya.

i
i
i
|
!
i
i
i
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Seperti biasanya terjadi sistematika uraian
dalam skripsi ini pada dasarnya dapat dilihat pada

1. Namun masih

o S

daftar isi yang tercantum dibagian awa

dipandang perlu untuk ménambah kejelasannya setidak-
tidaknya yang menyangkut latar he]akaﬁg serta maksud
disusunnya urut-urutan bab dan pasal%yang tercantum
~dalam daftar isi tersebut. ;

Sebagaimana diketahui bahwa Bab i dalam skripsi
ini memuat tujuh pasal uraian,<yaitu latar belakang
masalah, penegasan judul, alasan memilih masalah,
tujuan pembahasan, sumber pembahasan}serta sistematika
itu senﬁiri. Tujuan pasal uraién itu semuanya
terangkum dalam satu bab yaitu pendahuluan.

Dalam bab 1 penulis mulai memgsukkan
pembahasén ini yaitu tentang minat remaja térhadap
pendidikén agama non formal. Dengan maksud untuk
mengantarkan pembaca untuk memperoleh pemahaman
tentang pendidikan agama non formal bagi remaja yang
sesuai dengah penulis maksudkan. Karena itu topik
pembahasan pada bab 11 ini berisi tiga pasal uraian
yang masing-masing terdiri dari sub bahasan lagi
diantaranya :

Pembahasan tentang minat remaja, yang meninjau

H

tentang pengertian minat remaja, faktor-faktor yvang

mempengaruhi minat, serta fungsi. minat dan upaya



membangkitkannya.

- Pembahasan pendidikan agama, pengertian pendidikan
agama non formal, dasar pelaksanaan pendidikan agama
non formal, dan bentuk-bentuk kegiatan pendidikan
agama non formal.

- Pembahasan tentang perbedaan minat remaja antara
yang bersekolah didesa dengan dikota terhadap
‘pendidikan agama non formal.

Adapun Bab 111 merupakan laporan hasil
penelitian dilapangan yang prosedur pe)aksanaannya
sesuai dengan apa yang telah ditetapkan dalam bab
pendahuluan.

Pada bab ini besar sekali artinyé, sebab
merupakan tujuan pokok bahasan yakni untuk memperoleh
jawaban langsung dari lapangan penelitian terhadap
permasalahan yang telah dirumuskan. Karena itu dalam
bab ini disajikan tentang : penyajiab dan analisis
data yang terdiri dari : gambarin umum obyek
penelitian, keadaan pendidikan agaﬁa non formal,
perbahdingan minat remaja antara yéng bersekolah
didesa dengan dikota terhadap pendid&kan agama nbn
- formal, serta analisis komparatif tentabg minat remaja
yvang bersekolah didesa dengan yang befsekolah dikota
terhadap pendidikan agama non'formél, yang hal ini

dimaksudkan untuk mengetahui ada atau tidak adanya



perbedaaﬂ minat antara remaja yang be;sekolah didesa
dengan yang bersekolah dikota-tefhadap pendidikan
agama nén formal.

Pada akhirnya, dari semua pembahasan diatas
diakhiri:dengan kesimpulaﬁ dan saran yang merupakan
bab IV (penutup). Kesimpulan berupa irangkuman fingkas
terhadap bahasan dari awal hingga akhir. Adapunisaran~
saran terutama ditujukan kepada‘orang tua siswa
(remaja) :yang bertanggung jawab sepenuhnya terhadap
perekembangan minat anaknya terhadap agama serta
kepada remaja itu sendiri selaku obyek utama dalam
penelitian ini.

Dan terakhir adalah daftar pustaka sebagai
bahan acuan dari penulisan skripsi ini sekaligus
sebagai sumber referensi dari seluruh penulisannya.

Maka dengan demikian selesailah sudah penulisan

dan penyelesaian dalam karya ilmiah ini.



